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ABSTRAK 

PERSEPSI WARGA SEKOLAH TERHADAP FULL DAY SCHOOL DI 

SMP NEGERI 32 PADANG 

 

OLEH 

MARDIATUL LATIFAH 

Email: mardiatulatifah@gmail.com 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya full day school yang hadir untuk 

mengakomodir berbagai permasalahan yang ada di SMP Negeri 32 Padang, full day 

school bertujuan untuk mendapatkan pendidikan yang lebih baik, baik dari aspek 

akdemik maupun non akademik. Namun dalam penerapannya terdapat berbagai 

pemasalahan yang timbul antara lain belum efektifnya kebijakan full day school di 

SMP Negeri 32 Padang dan terdapat beragam persepsi dari warga sekolah terhadap 

pelaksanaan full day school di SMP Negeri 32 Padang. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui bagaimana persepsi warga sekolah terhadap full day school di SMP 

Negeri 32 Padang. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, 

populasi dalam penelitian ini adalah warga sekolah SMP Negeri 32 Padang dan 

sampel penelitian ini diambil dari 82 orang. Dalam penelitian ini diambil data berupa 

angket skala Likert yang telah diuji validitas dan realibilitasnya yang dianalisis secara 

statistik dengan bantuan program SPSS (statistic product service solusion) versi 16.0 

for window dan microsoft office excel telah di deskripsi dengan metode deskriptif. 

Berdasarkan analisis data yang dikelola ditemukan bahwa kebijakan full day school 

mendapatkan tanggapan kurang setuju dari responden, dan pelaksanaan full day 

school juga mendapat tanggapan kurang disetujui oleh responden. Dari Hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa persepsi warga sekolah terhadap full day school 

di SMP Negeri 32 Padang kurang setujui oleh warga sekolah. 

 

Kata kunci : Kebijakan, pelaksanaan, full day school 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan suatu upaya untuk menjadikan manusia menjadi 

manusia yang berguna dan berkualitas. Di era saat sekarang ini sangat 

dibutuhkan manusia yang memiliki potensi sehimgga menjadi sumber daya 

manusia yang baik dalam membangun suatu negara. Pernyataan ini sesuai 

dengan Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang SIKDIKNAS yaitu: 

“Pendidikan yaitu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan 

negara."  

 

 Sedangkan Ki Hajar Dewantara mengartikan pendidikan adalah sebagai 

daya upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran serta jasmani anak agar dapat 

memajukan kesempurnaan hidup yaitu hidup dan menghidupkan anak yang 

selaras dengan alam dan masyarakatnya. Dari pendapat tersebut maka dapat 

diartikan bahwa pendidikan adalah sebuah aktifitas untuk mewujudkan suatu 

tujuan dalam mengembangkan potensi yang dimiliki manusia baik itu 

kecerdasan, kepribadian maupun akhlak untuk menyempurnakan hidupnya 

didalam masyarakat.  
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 Dalam upaya untuk mewujudkan pendidikan yang mampu menghasilkan 

manusia yang berpotensi maka perlu adanya tujuan dari pendidikan sebagai 

pedoman. Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 dinyatakan 

dengan jelas bahwa: 

“Tujuan pendidikan nasional bersumber dari sistem nilai Pancasila 

berfungsi mengembangkan pengetahuan dan bentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 

didik, agar menjadi manusia yang beriman dan bartaqwa kepada tuhan 

YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” 

 

 Tujuan pendidikan nasional adalah tujuan yang bersifat paling umum dan 

merupakan sasaran yang harus yang dijadikan pedoman bagi setiap usaha 

pendidikan. Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara tujuan pendidikan adalah 

kesempurnaan hidup manusia sehingga dapat memenuhi segala keperluan lahir 

batin yang diperoleh dari kodrat alam. Dari pendapat tersebut maka dapat 

pahami bahwa tujuan pendidikan adalah merupakan sasaran yang dijadikan 

pedoman dalam menembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang berilmu, beriman, bertaqwa kepada Tuhan YME, dan menjadi warga 

negara yang bertanggung jawab yang mampu memenuhi kehidupan lahir batin. 

 Untuk mewujudkan Tujuan Pendidikan Nasional tersebut maka sangat 

dibutuhkan perhatian khusus terhadap pendidikan di Indonesia agar dapat 

ditingkatkan sehingga pendidikan dapat dilaksanakan sebagai upaya 
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pendewasan mental, intelektual dan spritual, maka dalam kebijakannya 

pendidikan harus diatur sedemikian rupa supaya keberadaanya betul-betul dapat 

dirasakan oleh masyarakat. Ketertiban masyarakat dalam perumusan kebijakan 

merupakan unsur utama dalam kesuksesan pendidikan. 

Maka dari itu, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan ( Kemendikbud ) 

mengeluarkan kebijakan sekolah lima hari seminggu dan 8 jam belajar dalam satu 

hari mulai 2017/2018. Hal itu tertuang dalam Peraturan Menteri (Permen) 

Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 23 tahun 2017 tentang Hari 

Sekolah yaitu:  

“Dalam pasal 2 (1) Permendikbud menyatakan hari sekolah 

dilaksanakan 8 (delapan) jam dalam 1 (satu) hari atau 40 (empat 

puluh) jam selama 5 (lima) hari dalam 1 (satu) minggu. Hari sekolah 

digunakan bagi peserta didik untuk melaksanakan kegiatan 

intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler ini terdapat dalam 

pasal 5 (1) “. 

Kebijakan sekolah lima hari ini disebut juga dengan kegiatan full day school. 

Full day school adalah istilah dari proses pembelajaran yang dilaksanakan secara 

penuh, dimana aktifitas belajar anak lebih banyak dilakukan disekolah dari pada 

dirumah. Proses belajar mengajar dilakukan dari pagi sampai sore hari. Sekolah 

yang melaksanakan full day school hari sekolahnya dilaksanakan 8 (delapan) jam 

dalam satu hari selama 5 hari dalam seminggu. Secara umum full day school 

dibentuk untuk mengakomodir berbagai permasalahan yang ada dimasyarakat, 

yang menginginkan anak mereka mendapatkan pendidikan terbaik dari aspek 
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akademik dan non akademik serta memberikan perlindungan bagi anak dari 

pergaulan bebas. Tujuan dari program full day school ini diharapkan anak tidak 

hanya matang dalam segi akademis namun juga dari segi karakter dan waktu 

belajar anak lebih banyak disekolah sehingga orang tua tidak lagi khawatir 

terhadap anaknya. 

  Penerapan full day school merupakan alternatif dari revolusi pendidikan 

pada masalah-masalah yang terjadi pada siswa. Sebagai solusi alternatif 

penerapan full day school ditunjang berbagai alasan yang patut dipertimbangkan 

dalam pendidikan siswa. Seperti yang dikemukakan oleh Clark (2001:1) dalan 

jurnal teknologi pendidikan dan pembelajaran (2014:238) yaitu: 

“Dalam pertumbuhannya program sehari penuh diakibatkan oleh 

beberapa faktor di dalamnya, banyak orang tua tunggal dan orang tua 

yang keduanya bekerja yang membutuhkan program sehari penuh 

untuk mereka, disamping ada sebagian yang percaya bahwa program 

sehari penuh merupakan program sekolah yang dapat mempersipakan 

anak-anak lebih baik”. 

 

  Jadi tujuan dari program full day school ini dilaksanakan karena untuk 

mengakomodir permasalahan yang ada di masyarakat contohnya banyaknya 

aktifitas orang tua sehingga kurangnya perhatian orang tua terhadap anaknya 

sepulang sekolah, kemajuan IPTEK telalu cepat sehingga apabila tidak di awasi 

membawa dampak negatif bagi anak terutama Medsos, TV, PS dll sehingga anak 

lebih menikmati hal tersebut dari pada belajar. Maka dilaksanakanlah 
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program full day school ini untuk membantu permasalahan tersebut, anak lebih 

bisa di awasi lebih lama oleh guru di sekolah. 

  Menurut data yang di dapat dari Dinas Pendidikan Kota Padang dan 

Dinas Pendidikan Provinsi Sumatara Barat, ada beberapa sekolah di kota Padang 

yang melaksanakan full day school. Berikut data-data sekolah yang 

melaksanakan program full day school dikota Padang: 

Tabel 1.1 

 Data-data sekolah yang full day school 

NO. SD SMP SMA/SMK 

1.  SD ANGKASA I SMP N 2 PADANG SMK 1 SUMBAR 

2.  SD ANGKASA II SMP N 7 PADANG SMK SEMEN 

PADANG 

3.  SDIT NURUL 

IKHLAS 

SMP N 12 PADANG  

4.  SD SABBIHISMA  SMP N 16 PADANG  

5.  SD 

MUHAMMADIYAH 

SMP N 25 PADANG  

6. SD ISLAM AL 

AZHAR 

SMP N 27PADANG  

7.  SD ISLAM TERPADU 

BUAH HATI 

SMP N 30 PADANG  

8.   SMP N 32 PADANG  

  SMP N 33 PADANG  

Sumber: Dinas Pendidikan Kota Padang Dan Dinas Pendidikan Provinsi Sumbar 

 

 Dari data di atas dapat dilihat ada beberapa sekolah yang melaksanakan 

full day school. Berdasarkan wawancara penulis dengan bapak Herik Frikar, 

S.Pd selaku Kasi Kurikulum Diknas Pendidikan kota Padang pada tanggal 4 

Maret 2019, beliau mengatakan tidak ada data yang lengkap mengenai 

sekolah-sekolah yang melaksanakan program full day school karena tidak semua 
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sekolah yang melaporkan ke dinas bahwa sekolahnya telah menerapkan full day 

school. Beliau juga menambahkan bahwa dilakasanakannya program full day 

school di beberapa sekolah di kota padang baik itu tingkat SD,SMP dan SMA 

tidak ada syarat khusus dari dinas untuk menetapkan sekolah tersebut menjadi 

sekolah full day school. Semua keputusan mengenai pelaksanaan full day school 

diserahkan kepada pihak pimpinan sekolah baik itu kepala sekolah, wakil, dan 

komite. Menurut beliau, sekolah yang melaksanakan full day school memiliki 

alasan tertentu untuk menjadikan sekolahnya menjadi sekolah full day school, 

alasannya bisa jadi untuk meningkatkan prestasi sekolah, sarana dan prasarana 

cukup untuk melaksanakan full day school dan kesiapan dari warga sekolah 

untuk melaksanakan full day school. 

 Dari data tabel 1.1 dapat dilihat salah satu sekolah yang melaksanakan 

full day school adalah SMP Negeri 32 Padang. SMP Negeri 32 Padang 

merupakan salah satu Sekolah Menengah Pertama yang terletak dijalan Raya Sei 

Lareh Lubuk Minturun Koto Tangah Kota Padang. Sesuai dengan kebijakan 

yang di keluarkan kepala sekolah SMP Negeri 32 Padang yaitu Dra.Hj.Doris 

Yelniwetis . Dalam rapatnya dengan dewan guru serta wali murid pada tanggal 6 

Agustus 2018, beliau mengatakan bahwa SMP tersebut akan melaksanakan full 

day school karena alasan untuk mengatasi permasalahan disekolah mengenai 

kebiasaan siswanya. 
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 Siswa SMP Negeri 32 Padang ini memiliki kebiasaan yaitu pada saat jam 

sekolah habis siswa tidak langsung pulang, mereka berkeliaran disekitar 

lingkungan sekolah sampai sore. Maka dari itu SMP Negeri 32 Padang 

mengeluarkan kebijakan full day school agar siswa tetap berada disekolah 

sampai sore atau seharian penuh untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik 

maupun ekstrakurikuler disekolah sehingga tidak ada waktu lagi untuk 

keluyuran di lingkungan sekolah dan program tersebut juga dapat membentuk 

karakter siswa yang mandiri karena siswa mampu menyisihkan waktu dengan 

hal yang bermanfaat disekolah.  

 Dengan persetujuan bersama maka SMP Negeri 32 Padang 

melaksanakan full day school dari tanggal 20 Agustus 2018. Program Full Day 

School ini dimulai dari pukul 07.15 sampai pukul 15.35. Kegiatan yang 

dilakukan pada sekolah full day school ini beragam mulai dari proses belajar 

mengajar, sholat zuhur berjama’ah di lapangan sekolah, kegiatan 

ekstrakurikuler, satu jam terakhir siswa melaksanakan kegiatan mengerjakan 

tugas yang diberikan guru disekolah, dan juga di hari tertentu ada kegiatan 

pramuka wajib. Kegiatan full day school ini wajib diikuti oleh semua siswa kelas 

VII dan kelas VIII, guru maupun pegawai yang ada di SMP Negeri 32 Padang.  
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Berikut adalah data siswa, guru dan pegawai yang mengikuti kegiatan full day 

school di SMP Negeri 32 Padang:  

   Tabel 1.2  

Jumlah yang mengikuti kegiatan full day school 

  

 

 

 

  Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ada 460 orang yang mengikuti 

kegiatan full day school di SMP Negeri 32 Padang, semua warga sekolah wajib 

mengikuti kegiatan persekolahan dari pagi sampai sore dengan pembagian 

pekerjaannya dan tanggung jawabnya masing-masing. 

 Namun dalam penerapannya program full day school ini tentu saja tidak 

selalu berjalan mulus, dari observasi yang penulis lakukan di SMP Negeri 32 

Padang, mulai dari tanggal tanggal 21 Agustus 2018. Penulis mengamati 

pengelolaan belum maksimal dari kebijakan dan pelaksanaan  full day school di 

sekolah ini. Hal ini telihat dari siswa yaitu kurangnya antusias siswa dalam 

program ini sehingga pada jam 13.40 wib mereka sudah resah dan sudah berdiri 

didepan pagar untuk dipulangkan, siswa merasa kurang bersemangat ketika 

sudah berada pada jam siang. Penulis juga mengamati adanya siswa yang keluar 

masuk kelas ada yang ke kantin dan ada juga yang berjalan-jalan keliling 

sekolah. Tidak hanya pada siswa hal ini terlihat juga pada guru di sekolah, guru 

NO. KETERANGAN JUMLAH 

1.  Siswa kelas VII dan VIII 415 

2.  Guru 37 

3.  Pegawai  8 

JUMLAH 460 
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sudah mulai merasa resah pada jam siang berada dikelas. Penulis juga melihat 

guru-guru yang tidak ada kegiatan hanya tidur saja di kursi ruang tamu kantor. 

Dan penulis juga melihat adanya guru yang pergi meninggalkan sekolah sebelum 

jam sekolah habis.  

 Penulis mewawancarai beberapa guru dan siswa di SMP Negeri 32 

Padang. Dari hasil wawancara penulis pada tanggal 15 Oktober 2018 dengan 

seorang guru Bahasa Indonesia yang bernama bu Lenda beliau mengatakan 

sangat senang setelah penerapan full day school ini karena sebelum full day 

siswa pulang cepat yaitu pukul 13.40 siswa tidak langsung pulang tetapi 

keluyuran di luar sekolah, bahkan di hari sabtu pulang jam 11.30 siswa tidak 

langsung pulang mereka berkeliaran pergi kesekolah lain dan yang ditakutkan 

nanti sampai terjadi tawuran. Guru tersebut senang di adakannya full day school 

karna program ini bisa mengakomodir permasalah tersebut.  

Namun tidak semua guru yang senang terhadap penerapan full day school 

ini, dari wawancara penulis dengan salah satu guru IPS yaitu ibu Des , guru 

tersebut mengatakan bahwa full day ini sangat menyita waktu, guru merasa 

kelelahan karna berada di sekolah seharian penuh, waktu guru tersita lebih 

banyak di sekolah, terlebih lagi guru yang perempuan merasa tidak punya waktu 

untuk mengurus anak dan keluarga mereka dirumah karena berada seharian 

penuh di sekolah.  
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Begitu juga dengan siswa, penulis juga mewawancarai beberapa siswa 

salah satunya Fauziah kelas 8.1 ia merasa senang dengan full day school ini 

karena mereka dapat memiliki keterampilan sosial yang lebih baik, mudah 

bergaul dengan teman sebaya di lingkungan sekolah sebab berada seharian 

penuh dari pagi sampai sore disekolah dan juga dapat merasakan libur 2 hari. 

Tetapi banyak siswa yang kurang senang dengan full day school ini 

menurut salah satu murid kelas 8.3 yaitu Riri, menurutnya full day school  ini 

sangat melelahkan sebab mereka berada seharian di sekolah. Siswa tersebut 

mengatakan program full day school ini menambah beban orang tuanya 

contohnya harus ada tambahan uang saku, harus membawa bekal setiap harinya 

serta ia tidak bisa membantu orang tua bekerja baik itu bertani maupun 

berdagang. Jadi dalam pelaksanaan full day school mendapatkan persepsi 

beragam dari warga sekolah di SMP Negeri 32 Padang.  

Persepsi adalah proses menyimpulkan informasi dan manafsirkan 

sesuatu dari pengematan suatu objek yang dilakukan oleh sistem alat idera 

manusia. Jadi adanya persepsi ini merupakan hal penting agar dapat 

menimbulkan komunikasi aktif dalam lingkungan sekolah. Pesepsi seseorang 

akan mempegaruhi proses belajar atau minat dan mendorong siswa untuk 

melaksanakan sesuatu motivasi untuk belajar. 

 Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang lebih mendalam tentang full day school karena dalam kebijakan  
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dan pelaksanaanya full day school di SMP Negeri 32 Padang masih kurang 

efektif serta penulis juga melihat berbagai persepsi dari warga sekolah mengenai 

full day school di SMP Negeri 32 Padang . Maka dalam hal ini penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul " Persepsi Warga Sekolah 

Terhadap Full Day School di SMP Negeri 32 Padang "  

B. Identifikasi Masalah 

1. Belum efektifnya kebijakan full day school di SMP Negeri 32 Padang. 

2. Terdapat beragam persepsi dari warga sekolah terhadap pelaksanaan full day 

school di SMP Negeri 32 Padang. 

3. Kurangnya kesiapan siswa dan guru dalam pelaksanaan full day school di SMP 

Negeri 32 Padang. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang sudah penulis 

paparkan, maka penulis membatasi penelitian ini pada, persepsi warga sekolah 

terhadap full day school di SMP Negeri 32 Padang" 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana persepsi warga sekolah terhadap kebijakan full day school di SMP 

Negeri 32 Padang ? 

2. Bagaimana pesepsi warga sekolah terhadap pelaksanaan full day school di SMP 

Negeri 32 Padang? 

E. Tujuan Penelitan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan Peneliatian ini adalah:  

1. Untuk mendeskripsikan persepsi warga sekolah terhadap kebijakan full day 

school di SMP Negeri 32 Padang. 

2. Untuk mendeskripsikan pesepsi warga sekolah terhadap pelaksanaan full day 

school di SMP Negeri 32 Padang 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat memberi manfaat, manfaat 

penilitian ini dapat dibagi dua bagian, yaitu : 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

khususnya mengenai full day school. 

b. Untuk dapat digunakan sebagai pedoman kegiatan penelitian sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan di 

Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang 

b. Bagi pembaca penelitian ini dapat menambah wawasan menganai pesepsi warga 

sekolah terhadap full day school. 

c. Bagi masyarakat penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan pengamalan 

serta memberikan sumbangan pemikiran dalam upaya memperbaiki proses 

pembelajaran agar lebih baik dan berkualitas 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dapat ditarik beberapa kesimpulan bahwa: 

1. Persepsi warga sekolah terhadap kebijakan full day school adalah warga sekolah 

menyatakan kurang setuju terhadap kebijakan full day school di SMP Negeri 32 

Padang, dalam hal ini berarti dalam kebijakannya full day school di SMP Negeri 

32 Padang masih kurang berjalan dengan baik karena dalam kebijakan ini 

terdapat berbagai hambatan antara lain kurangnya sosialisasi terhadap kebijakan, 

kesiapan warga sekolah menerima kebijakan full day school, sarana pendidik dan 

pegawai yang kurang mendukung kebijakan full day school, penambahan waktu 

belajar, penambahan waktu ektrakurikuler dan penambahan waktu untuk 

program-program full day school lainnya kurang terlaksana dengan baik. 

2. Persepsi warga sekolah pelaksanaan full day school adalah warga sekolah 

menyatakan kurang setuju terhadap pelaksanaan full day school di SMP Negeri 

32 Padang dalam hal ini berarti dalam pelaksanaannya masih kurang berjalan 

dengan baik karena dalam pelaksanaanya terdapat berbagai hambatan 

diantaranya yaitu fasilitas belajat kurang memadai untuk pelaksanaan full day 

school, pelayanan yang masih kurang baik, pelaksanaan pembelajaran dari pagi 
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3. sampai sore kurang berjalan dengan baik, perbedaan hasil belajar dari sebelum 

dan sesudah full day shool kurang terlihat, peserta didik kehilangan waktu 

bermain, membuat warga sekolah sulit bersosialisasi dengan lingkungan 

masyarakat, membuat warga sekolah kurang peduli dengan lingkungannya serta 

menyulitkan warga sekolah dalam membagi waktu. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Kepada pengelolaan/pelaksanaan program full day school, peneliti menyarankan 

agar pelaksanaan progran full day school kedepannya lebih memperhatikan aspek 

yang dibutuhkan dalam pelaksanaan full day school di SMP N 32 Padang ini, 

seperti peningkatan kualitas dalam proses pengelolaan kebijakan full day school 

dan memperhatikan berbagai dampak yang timbul terhadap pelaksanaan full day 

school dapat diminimalisir agar program ini lebih baik kedepannya. 

2. Kepada warga sekolah dan orang tua siswa agar mampu bekerjasama dengan 

pihak sekolah agar tercapainya tujuan yang diharapkan. Dan kepada orang tua 

yang anaknya bersekolah disekolah full day school diharapkan agar memberi 

pengertian kepada anak tentang full day school dan memberikan motivasi 

sehingga anak tidak merasa terpaksa dalam menjalankan aktivitas disekolah 

seharian penuh. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya penulis menyarankan agar meneliti lebih mendalam 

tentang full day school dengan teknik dan metode yang berbeda serta dilakukan 

dengan rentan waktu yang lebih lama. Hal ini agar hasil yang ditemukan dalam 

penelitian nantinya akan lebih baik dari penelitian ini. 
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